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Konteks penelitian ini yaitu masih banyak pelaku usaha yang melakukan praktik
pengoplosan barang dagangan demi keuntungan lebih besar, salah satunya pada
komoditas gula merah yang kerap dicampur dengan bahan lain sehingga merugikan
konsumen dan membahayakan kesehatan. Praktik ini marak terjadi di pasar
tradisional seperti di Pasar Bandung Kabupaten Tulungagung akibat lemahnya
pengawasan dan minimnya edukasi terkait etika bisnis Islam serta ketentuan
perlindungan konsumen.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik jual beli gula merah di
pasar Bandung kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana tinjaun etika bisnis Islam
terhadap jual beli gula merah di pasar Bandung kabupaten Tulungagung?, 3)
Bagaimana tinjaun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen terhadap jual beli gula merah di pasar Bandung kabupaten
Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk
mengetahui bagaimana praktik jual beli gula merah di pasar Bandung kabupaten
Tulungagung, 2) Untuk menganalisis bagaimana tinjaun etika bisnis Islam terhadap
jual beli gula merah di pasar Bandung kabupaten Tulungagung, 3) Untuk
menganalisis bagaimana tinjaun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen terhadap jual beli gula merah di pasar Bandung kabupaten
Tulungagung.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis empiris atau lapangan (field
research). Data yng digunakan berupa data primer dan sekunder dengan bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan kondensasi data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik perpanjangan pengamatan dan
trianguliasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Telah ditemukan praktik jual beli gula
merah oplosan di pasar Bandung kabupaten Tulungagung. Mayoritas penjual tidak
mengetahui kualitas gula merah jualannya. Penjual dan pembeli kurang memahami
etika bisnis Islam dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen. Praktik jual beli ini dianggap wajar oleh konsumen yang mengeahuinya
dan dianggap merugikan oleh konsumen yang tidak mengetahuinya, 2) Praktik jual
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beli gula merah oplosan melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam tentang
kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, taggung jawab, kebenaran, kebajikan,
dan kejujuran. Dengan dilanggarnya prinsip-prinsip etika bisnis Islam dapat
merugikan konsumen karena jual beli mengandung praktik ketidakpastian atau
gharar, 3) Praktik jual beli gula merah oplosan melanggar Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Pelaku usaha tidak memenuhi hak-
hak konsumen dengan benar sebagaimana dalam pasal 4. Pelaku usaha melanggar
kewajibannya sebagaimana dalam pasal 7 dan pelaku usaha melakukan perbuatan
yang dilarang bagi pelaku usaha sebagaimana pasal 8 hingga 17. Pelaku usaha yang
melanggar dapat dikenai sanksi pidana maupun administratif.
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ABSTRACT
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concerning Consumer Protection (Case Study at Bandung Market,
Tulungagung Regency), Sharia Economic Law Study Program, Sharia
Department, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah
Islamic University Tulungagung, Supervisor Ashima Faidati S.H.1., M.Sy.,
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The context of this research is that there are still many business actors who carry
out the practice of copying merchandise for greater profits, one of which is the
commodity of brown sugar which is often mixed with other ingredients to the
detriment of consumers and endanger health. This practice is rampant in
traditional markets such as the Bandung Market in Tulungagung Regency due to
weak supervision and lack of education regarding Islamic business ethics and
consumer protection provisions.

The focus of this research are: 1) How is the practice of buying and selling brown
sugar in Bandung market Tulungagung regency? 2) How is the review of Islamic
business ethics on the sale and purchase of brown sugar in the Bandung market
Tulungagung regency?, 3) How is the review of Law Number 8 of 1999 concerning
Consumer Protection on the sale and purchase of brown sugar in the Bandung
market, Tulungagung Regency? The objectives of this research are: 1) To find out
how the practice of buying and selling brown sugar in the Bandung market
Tulungagung regency, 2) To analyze how the review of Islamic business ethics on
buying and selling brown sugar in the Bandung market, Tulungagung regency, 3)
To analyze how the review of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer
Protection on buying and selling brown sugar in the Bandung market, Tulungagung
regency.

This research is a type of empirical or field research. The data used are primary
and secondary data with primary, secondary, and tertiary legal materials. Data
collection techniques used in this research are observation, interviews, and
documentation. While the data analysis technique uses data condensation and
conclusion drawing. Checking the validity of the data using extended observation
and trianguliation techniques.

The results of this study show that: 1) The practice of buying and selling oplosan
brown sugar has been found in the Bandung market, Tulungagung Regency. The
majority of sellers do not know the quality of the brown sugar they sell. Sellers and
buyers lack understanding of Islamic business ethics and Law Number 8 of 1999
concerning Consumer Protection. This buying and selling practice is considered
reasonable by consumers who know it and is considered detrimental by consumers
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who do not know it, 2) The practice of buying and selling oplosan brown sugar
violates the principles of Islamic business ethics regarding unity, balance, free will,
responsibility, truth, virtue, and honesty. The violation of the principles of Islamic
business ethics can harm consumers because buying and selling contains the
practice of uncertainty or gharar, 3) The practice of buying and selling oplosan
brown sugar violates Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection.
Business actors do not fulfill consumer rights properly as in article 4. Business
actors violate their obligations as in article 7 and business actors commit acts that
are prohibited for business actors as in articles 8 to 17. Business actors who violate
can be subject to criminal and administrative sanctions
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